BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Asuhan keperawatan pada An. A dengan masalah gangguan integritas kulit
(dermatitis) pada umumnya sama antara teori, penelitian dan kasus. Hal ini dapat
dibuktikan dalam penerapan kasus pada pasien, dimana dilakukan dengan
menggunakan proses keperawatan mulai dari pengkajian, diagnosis keperawatan,
interensi, implementasi dan evaluasi. Setelah dilakukan asuhan keperawatan pada
An. A didapatkan kesimpulan:

5.2.1 Implementasi

Setelah dilakukan implementasi keperawatan berupa pengaplikasian
petrolatum selama empat hari, didapatkan hasil terjadi perubahan kulit yang lebih
baik seperti klien mengatakan gatal berkurang, kulit klien nampak sedikit kering,
sedikit terkelupas, dan warna merah muda memudar.

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pemberian petrolatum efektif
untuk mengatasi gangguan integritas kulit (dermatitis), hal ini didukung oleh tiga
jurnal yang telah dianalisa oleh peneliti yang menyatakan bahwa pemberian atau
pengaplikasian petrolatum baik terhadap perbaikan gangguan intgritas kulit.
Namun, terdapat kendala pada saat pengaplikasian yaitu tidak
mendokumentasikan implementasinya.

5.2.2 Alternatif pemecahan masalah
Setelah dilakukan implementasi keperawatan berupa pengaplikasian

petrolatum selama empat hari, didapatkan hasil terjadi perubahan kulit yang lebih
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baik seperti klien mengatakan gatal berkurang, kulit klien nampak sedikit kering,
sedikit terkelupas, dan warna merah muda memudar. Selain petrolatum pada
gangguan integritas kulit dapat menggunakan tabir surya minimal SPF 30 dan
menghindari pemakaian sabun yang berlebihan dan yang mengandung antiseptik.
5.2 Saran
5.2.3 Bagi Perawat / rumah sakit

Diharapkan hasil analisis ini dapat dijadikan referensi penggunaan
petrolatum untuk mengatasi gangguan integritas kulit pada dermatitis di Steven
Johnson Syndrome dan diterapkan oleh perawat secara langsung kepada pasien
untuk memperbaiki gangguan intergritas kulit (dermatitis) pada pasien Steven
Johnson Syndrome.
5.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan hasil analisis ini dapat menjadi acuan untuk intervensi
penggunaan petrolatum pada pasien Steven Johnson Syndrome dengan gangguan
integritas kulit (dermatitis). Hasil analisis ini juga dapat menjadi salah satu

pembanding untuk intervensi lainnya.



